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ABSTRACT

Background: Preschool development is an influential basic stage for further development.
Parents and siblings have an important role for a child's development. Parenting may be the best
tool for the development of complete and integrated childhood personality. This study aimed to
examine the influence of psycho-socio-economic factors, parenting style, and sibling rivalry, on
mental and emotional development of preschool children.

Subjects and Method: This was an analytic observational study using cross sectional design. The
study was conducted at 4 Community Health Centers, Sidoarjo District, East Java, from March to
May 2017. A sample of 120 preschool children were selected for this study by multistage random
sampling. The dependent variable was mental and emotional development. The independent
variables were maternal education, family income, number of children, belief of child value,
parenting style, and sibling rivalry. The data were collected by a set of questionnaire. Path analysis
was employed for data analysis.

Results: Mental and emotional development was directly affected by authoritative parenting style
(b=4.81; 95% CI 3.05 to 6.56; p=<0.001) and sibling rivalry (b=2.45; 95% CI= 0.92 to 3.99;
p=0.002). Authoritative parenting style was positively affected by maternal education > senior
high school (b=2.14; 95% CI 0.03 to 4.24; p=0.046), family income > minimum regional wage
(b=1.41; 95% CI 0.07 to 2.75; p=0.038) and positive belief of child value (b=1.34; 95% CI <0.01 to
2.68; p=0.049). Family income was affected by maternal education > senior high school (b=2.84;
95% CI 1.85 to 3.83; p=<0.001). Sibling rivalry was affected by number of children > 2 (b=1.85;
95% CI 1.06 to 2.65; p=<0.001). Number of children > 2 was affected by positive belief of child
value (b=3.77; 95% CI 2.27 to 5.27; p=<0.001).

Conclusion: Mental and emotional development is directly affected by parenting style and sibling
rivalry. It is indirectly affected by maternal education, family income, belief of child value, and
number of children.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan hal yang penting
bagi kehidupan manusia. Proses pendidi-
kan dapat terjadi kapan saja dan di mana
saja. Salah satu tempat terjadinya proses
pendidikan adalah lingkungan keluarga.
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari pe-
ran keluarga (Yuliati, 2012). Persentuhan
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anak yang pertama adalah dengan keluar-
ga. Orang tua memiliki peran yang penting
bagi perkembangan dan pendidikan
seorang anak, yaitu bertanggung jawab
untuk mendidik, mengasuh dan membim-
bing anak-anaknya untuk mencapai taha-
pan tertentu sehingga pada akhirnya se-
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orang anak siap dalam kehidupan berma-
syarakat.

Selain orang tua, orang terdekat yang
dilihat seorang anak yaitu saudara kan-
dung. Hubungan dengan saudara kandung
adalah hubungan paling dasar sebelum kita
memasuki dunia masyarakat. Hal tersebut
akan menjadi pijakan yang kokoh ketika
interaksi antara saudara kandung berlang-
sung baik, dan akan menjadi sebuah kerun-
tuhan yang besar ketika hubungan antara
saudara kandung tidak baik. Hal tersebut
karena pengaruh dari saudara kandung
sendiri sangat kuat. Jumlah saudara kan-
dung memberikan pengaruh tersendiri
dalam perkembangan anak. Anak dengan
jumlah saudara sedikit cenderung lebih
sering bertengkar dibanding anak yang
memiliki saudara kandung banyak (Putri,
2013). Pendidikan ibu sangat mempenga-
ruhi ibu dalam memberikan perhatian yang
sama pada anak. Anak yang merasa tidak
menerima perhatian, disiplin, respon dan
perlakuan sama seperti saudaranya maka
anak akan menjadi marah dan iri terhadap
saudaranya, dan inilah yang disebut dengan
Sibling Rivalry.

Sibling rivalry dapat diperlihatkan
dengan perilaku-perilaku yang bersifat
agresi dan regresi. Selain itu ketika orang-
tua tidak dapat meminimalisasi persaingan
antar saudara ini maka dapat terjadi ber-
bagai dampak yang lebih serius dan lebih
kompleks. Pola asuh yang diterapkan orang
tua di rumah, mempengaruhi kecenderung-
an seorang anak untuk bersaing dengan
saudara kandungnya (Kurniani, 2012).

Tahun terakhir ini gangguan mental
emosi yang menjadi sorotan dan perhatian
utama di kalangan medis ataupun di
masyarakat umum. Penelitian dari Weitz-
man (2011) menyebutkan bahwa angka
kejadian gangguan mental emosi di Jerman
adalah sekitar 3—10%, di Amerika Serikat
sekitar 17-20%, sedangkan di Negara Ka-
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nada dan Selandia Baru sekitar 5-10%. Di
Indonesia angka kejadiannya masih belum
ada angka yang pasti, meskipun kelainan
ini cukup banyak terjadi. Penelitian yang
pernah dilakukan di Sragen didapatkan
prevalensi gangguan mental emosional
pada anak usia 3-5 tahun sebanyak 74.2%.
Apabila masalah ini tidak dapat diselesai-
kan akan berdampak terhadap pematangan
karakter anak (Restiti, 2012).

Usia prasekolah merupakan periode
emas tumbuh kembang anak (Hurlock,
1995). Penelitian yang dilakukan Femmi
Nurmalitasari (2015) menjelaskan bahwa
perkembangan mental emosional bagi usia
prasekolah merupakan perkembangan da-
sar karena potensi otak anak dalam masa
ini akan mempengaruhi kejiwaan anak.
Perkembangan mental berhubungan deng-
an kesehatan mental pada anak. Kesehatan
mental merupakan suatu kondisi yang
memungkinkan perkembangan fisik, inte-
lektual dan emosional yang optimal. Masa-
lah mental emosional yang tidak disele-
saikan akan memberikan dampak negatif
terhadap perkembangan anak, terutama
terhadap pematangan karakternya, hal ini
mengakibatkan terjadinya gangguan men-
tal emosional yang dapat berupa perilaku
berisiko tinggi. Penanganan dan menga-
nalisis kebutuhan emosi anak usia pra-
sekolah diperlukan deteksi dini tumbuh
kembang. Melalui deteksi dini dapat di-
ketahui penyimpangan tumbuh kembang
anak secara dini, sehingga upaya pencegah-
an, stimulasi, penyembuhan serta pemu-
lihan dapat diberikan dengan indikasi yang
jelas pada masa-masa kritis proses tumbuh
kembang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis faktor psikososioekonomi,
pola asuh orangtua dan kejadian sibling
rivalry terhadap perkembangan mental
emosional anak usia prasekolah.
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SUBJEK DAN METODE
1. Desain Penelitian
Metode penelitian pada penelitian ini ada-
lah studi analitik observasional, dengan
pendekatan desain cross sectional. Waktu
pelaksanaan mulai bulan Maret — Mei 2017
di 4 sekolah TK di Kabupaten Sidoarjo.
2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh anak usia prasekolah di Kabupaten
Sidoarjo. Sampel dalam penelitian kuan-
titatif sebesar 120 subjek. Teknik sampling
yang akan digunakan dalam penelitian
kuantitatif yaitu multistage random sam-
pling yaitu mengambil dan menentukan
sampel pada anak usia prasekolah dengan
mencuplik beberapa sekolah TK yang
berada di Kabupaten Sidoarjo.
3. Variabel Penelitian
Terdapat tujuh variabel dalam penelitian
ini yang terdiri dari variabel dependen dan
independen. Variabel dependen yaitu per-
kembangan mental emosional. Variabel
independen yaitu pendidikan, pendapatan,
jumlah anak, keyakinan nilai anak, pola
asuh orangtua dan kejadian sibing rivalry.
4. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel pendapatan
keluarga adalah pendapatan yang dijadikan
sumber perekonomian keluarga selama 1
bulan. Pendidikan adalah jenjang pendidik-
an formal terakhir yang telah ditamatkan
oleh ibu anak. Jumlah anak adalah banyak-
nya hitungan anak yang dimiliki. Keyakin-
an nilai anak adalah fungsi-fungsi yang
Tabel 1. Hasil uji reliabilitas

dilakukan atau dipenuhinya kebutuhan
orang tua oleh anak. Pola asuh orang tua
adalah suatu keseluruhan interaksi antara
orangtua dengan anak, dimana orang tua
mempunyai tujuan menstimulasi hal-hal
tertentu kepada anaknya dengan mengubah
tingkah laku, pengetahuan dan nilai-nilai
yang dianggap paling tepat oleh orang tua,
agar anak dapat mandiri, tumbuh dan ber-
kembang secara sehat dan optimal. Sibling
rivalry adalah suatu persaingan diantara
saudara kandung dalam satu keluarga,
dimana dalam kondisi itu terdapat anak
yang teristimewa untuk memperoleh afeksi
atau cinta kasih dari orang tua. Perkem-
bangan mental emosional adalah sesuatu
yang berhubungan dengan proses perkem-
bangan suasana hati anak yang mempenga-
ruhi dalam penyesuaian diri terhadap ling-
kungan sekitar.
5. Instrumen penelitian
Pengumpulan data kuantitatif mengguna-
kan kuesioner. Analisis data kuantitatif
menggunakan analisis jalur (path analysis)
dengan STATA 13. Analisis data mengguna-
kan analisis bivariat dengan SPSS.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas kore-
lasi item-total didapatkan bahwa pada
pengukuran variabel keyakinan nilai anak,
pola asuh orangtua, dan kejadian sibling
rivalry dengan r hitung =0.20, serta
Cronbach's Alpha >0.70, sehingga semua
butir pertanyaan dinyatakan reliabel. Hasil
uji reliabilitas kuesioner dapat dilihat pada
Tabel 1.

Variabel Item Total Correlation (r) Alpha Cronbach
Keyakinan nilai anak >0.25 0.74
Pola asuh orang tua >0.35 0.91
Kejadian sibling rivalry >0.32 0.85

HASIL

Dimensi karakteristik dari 120 ibu dan anak
usia prasekolah. Tabel 2 menunjukkan bah-
wa dari 120 subjek penelitian didapatkan
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70.8% adalah berpendidikan >SMA; pen-
dapatan yaitu sebanyak 63.3% memiliki
pendapatan >UMR Rp 3,290,800. Jumlah
anak yaitu sebanyak 50% memiliki jumlah
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anak 2 dan lebih dari 2; keyakinan nilai anak
positif yaitu sebanyak 68.3%; pola asuh
otoriter dan permisif yaitu sebanyak 72.5%;
Tabel 2. Karakteristik subjek penelitian

tidak terjadi sibling rivalry yaitu sebanyak
51.7% dan perkembangan mental emosional
anak buruk yaitu sebanyak 77%.

Karakteristik subjek penelitian n %
Pendidikan
< SMA (SD, SMP) 35 20.2
> SMA (Sarjana) 85 70.8
Pendapatan
< UMR (Rp 3,290,800) 44 36.7
>UMR (Rp 3,290,800) 76 63.3
Jumlah Anak
Jumlah anak 2 60 50.0
Jumlah anak =2 60 50.0
Keyakinan nilai anak
Negatif 38 317
Positif 82 68.3
Pola asuh orangtua
Otoriter, permisif 87 72.5
Otoritatif 33 27.5
Kejadian sibling rivalry
Terjadi sibling rivalry 58 48.3
Tidak terjadi sibling rivalry 62 51.7
Perkembangan mental emosional
Buruk 77 64.2
Baik 43 35.8

Analisis secara bivariat menjelaskan
tentang pengaruh satu variabel independen
terhadap satu variabel dependen. Variabel
dalam penelitian yaitu pendidikan ibu, pen-

dapatan keluarga, jumlah anak, keyakinan
nilai anak, pola asuh orang tua, dan kejadian
sibling rivalry dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis bivariat variabel penelitian

CI (95%)
Variabel Independen OR Batas Batas P
Bawah Atas
Pendidikan ibu =SMA 4.85 1.71 13.70 0.002
Pendapatan keluarga >UMR 3.84 1.57 9.34 0.002
Jumlah anak >2 2.25 1.04 4.83 0.036
Keyakinan nilai anak positif 11.11 3.16 39.01 <0.001
Pola asuh orangtua otoritatif 56.92 15.12 214.18 <0.001
Kejadian sibling rivalry 4.03 1.81 8.98 <0.001

Tabel 3 menyajikan data analisis bivariat
tentang pendidikan ibu, pendapatan keluar-
ga, jumlah anak, keyakinan nilai anak, pola
asuh orang tua, kejadian sibling rivalry dan
perkembangan mental emosional. Hasil
analisis menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pendidikan ibu (OR=
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4.85; CI 95%= 1.71 hingga 13.70); p=0.002);
pendapatan keluarga (OR=3.84; CI 95%=
1.57 hingga 9.34); p=0.002); jumlah anak
(OR=2.25; CI 95%=1.04 hingga 4.83; p=
0.036); keyakinan nilai anak (OR=11.11; CI
95%=3.16 hingga 39.01); pP<0.001); pola
asuh orang tua (OR=56.92; CI 95%=15.12

e-ISSN: 2549-0257 (online)



Fauziyah et al./ Influence of Psycho-Socio-Economic Factors, Parenting Style

hingga 214.18); p= <0.001); kejadian sibling
rivalry (OR=4.03; CI 95%=1.81 hingga

8.98); p<o0.001) dengan perkembangan
mental emosional.

binomial

sibling rivalry

25 binomial

logit
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Gambar 1. Model struktural analisis jalur

Gambar 1 menunjukkan model struktural
setelah dilakukan estimasi menggunakan
IBM SPSS STATA 13, sehingga didapatkan
nilai seperti pada gambar tersebut. Indi-
kator yang menunjukan kesesuaian model
analisis jalur yaitu Jumlah variabel yang
terukur diidentifikasi beserta jumlah varia-
bel endogen, variabel eksogen, dan para-
meter yang akan diestimasi. Tahap ini
dihitung degree of freedom (df) yang me-
nunjukkan analisis jalur bisa dilakukan
atau tidak. Analisis jalur bisa dilakukan
apabila df > 0, sedangkan pada identifikasi
model analisis jalur kali ini didapatkan df
adalah 14 dan disebut over identified yang
berarti analisis jalur bisa dilakukan.

Hasil analisis jalur dapat dilihat mela-
lui Tabel 5. Perkembangan mental emosi-
onal anak usia prasekolah dipengaruhi oleh
kejadian sibling rivalry dan pola asuh
orangtua.

Anak dari orangtua yang memiliki po-
la asuh otoritatif rata-rata memiliki logodd
perkembangan mental emosional baik 4.81
lebih tinggi daripada anak dari orangtua
dengan pola asuh otoriter dan permisif (b=
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4.81; CI 95%= 3.05 hingga 6.56; p=
<0.001). Anak yang  menghadapi
persaingan saudara yang tinggi memiliki
logodd perkembangan mental emosional
baik 2.45 lebih tinggi daripada anak dengan
persaingan saudara rendah (b= 2.45; CI
95%= 0.92 hingga 3.99; p= 0.002). Pola
asuh orang tua dipengaruhi oleh pendi-
dikan ibu, pendapatan keluarga, dan ke-
yakinan nilai anak. Orangtua yang memiliki
pendidikan tinggi memiliki logodd pola
asuh otoritatif 2.14 lebih tinggi daripada
orangtua dengan pendidikan rendah (b=
2.14; CI 95%= 0.03 hingga 4.24; p= 0.046).
Orangtua yang memiliki pendapatan tinggi
memiliki logodd pola asuh otoritatif 1.41
lebih tinggi daripada orangtua dengan pen-
dapatan rendah (b=1.41; CI 95%= 0.07
hingga 2.75; p=0.038). Orangtua yang me-
miliki keyakinan nilai anak positif memiliki
logodd pola asuh otoritatif 1.34 lebih tinggi
daripada orang tua dengan keyakinan nilai
anak negatif (b=1.34; CI 95% <0.01 hingga
2.68; p= 0.049).

Pendapatan keluarga dipengaruhi
oleh pendidikan. Keluarga yang memiliki
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pendidikan tinggi memiliki logodd penda-
patan tinggi 2.84 lebih tinggi daripada
Tabel 5. Hasil analisis jalur

keluarga dengan pendidikan rendah (b=
2.84; CI 95%= 1.85 hingga 3.83; p <0.001).

Koefisien CI (95%)
Variabel Independen Variabel Dependen Jal Batas Batas P
alur
Bawah Atas
Pengaruh Langsung <
Perkembangan mental < pola asuh otoritatif 4.81 3.05 6.56 <0.001
Perkembangan mental & sibling rivalry tinggi 2.45 0.92 3.99 0.002
Pengaruh Tidak Langsung
Pola asuh < Pendidikan tinggi 2.14 0.03 4.24 0.046
Pola asuh <& Pendapatan tinggi 1.41 0.07 2.75 0.038
Pola asuh < Nilai anak positif 1.34 <0.01 2.68 0.049
Pendapatan < Pendidikan tinggi 2.84 1.85 3.83 <0.001
Sibling rivalry < Jumlah anak >2 1.85 1.06 2.65 <0.001
Jumlah anak < Nilai anak positif 3.77 2.27 5.27 <0.001

Kejadian sibling rivalry dipengaruhi
oleh jumlah anak. Anak yang memiliki jum-
lah saudara >2 memiliki logodd terjadi sib-
ling rivalry 1.85 lebih tinggi daripada anak
dengan jumlah saudara 1 (b=1.85; CI 95%=
1.06 hingga 2.65; p<0.001).

Jumlah anak dipengaruhi oleh keya-
kinan nilai anak. Orang tua yang memiliki
keyakinan nilai anak positif memiliki
logodd jumlah anak >2 sebesar 3.77 lebih
tinggi daripada orang tua dengan keyakin-
an nilai anak negatif (b=3.77; CI 95%= 2.27
hingga 5.27; p<0.001).

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua

Terhadap Perkembangan Mental

Emosional
Hasil analisis menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh langsung antara pola asuh
orangtua terhadap perkembangan mental
emosional anak dan secara statistik signi-
fikan. Pola asuh orang tua merupakan
peran aktif orang tua terhadap perkem-
bangan anak-anaknya, terutama pada saat
mereka masih berada pada tahap pra-
sekolah, untuk meningkatkan kecerdasan
moral anak sejak dini (tata karma, sopan
santun, aturan norma agama dan moral,
etika).
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Salah satu aspek penting dalam hu-
bungan orang tua dan anak adalah gaya
pengasuhan yang diterapkan oleh orang
tua. Pola asuh otoritatif gaya pengasuhan
yang bersikap responsive, menghargai dan
mengikutsertakan anak dalam mengambil
keputusan. Orangtua yang menerapkan
pola asuh otoritatif cenderung lebih per-
caya diri dan mampu bergaul dengan
teman sebayanya. Pola asuh otoriter gaya
pengasuhan yang menuntut anak meng-
ikuti perintah orang tuanya. Memberi
batasan tegas dan tidak memberi kesem-
patan anak untuk berpendapat. Orang tua
yang menerapkan pola asuh ini menjadikan
anak bersifat curiga, anak tidak merasa
bahagia, dan canggung bila berhubungan
dengan teman sebayanya. Pola asuh per-
misif gaya pengasuhan yang cenderung
membiarkan anak mereka melakukan apa
aja yang mereka inginkan (Baumrind,
1901).

Hal ini sejalan dengan penelitian Res-
titi (2012) bahwa perkembangan anak
sangat dipengaruhi oleh agen sosialnya.
Hal yang paling utama dalam proses
perkembangan sosial adalah keluarga yaitu
orang tua dan saudara kandung. Anak
sebagai bagian dari anggota Kkeluarga,
dalam partumbuhan dan perkembangan-
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nya tidak akan terlepas dari lingkungan
yang merawat dan mengasuhnya. Pola asuh
orangtua tentang tumbuh kembang, sangat
membantu anak mencapai dan melewati
pertumbuhan dan perkembangan sesuai
tingkatan usianya dengan normal. Menge-
tahui lebih baik tentang tumbuh kembang
anak diharapkan partumbuhan dan per-
kembangan anaknya lebih maksimal se-
hingga kedepannya akan menghasilkan
penerus generasi yang lebih baik.

Penelitian lain yang sesuai yaitu pe-
nelitian Kustanti (2014) yang menyatakan
bahwa pengasuhan keras memprediksi
perilaku agresif atau eksternalisasi. Hal ini
akan berakibat pada hubungan orangtua-
anak. Pola asuh orangtua akan membentuk
karakter dan kepribadian dalam perkem-
bangan anak itu sendiri. Pola asuh orang
tua yang baik dengan selalu mengepresikan
kasih sayang (memeluk, mencium, mem-
beri pujian), melatih emosi dan melakukan
pengontrolan pada anak akan berakibat
anak merasa diperhatikan dan akan lebih
percaya diri, sehingga hal ini akan mem-
bentuk pribadi anak yang baik.

2. Pengaruh Kejadian Sibling Rivalry
terhadap Perkembangan Mental
Emosional

Hasil analisis menunjukkan bahwa ter-

dapat pengaruh langsung antara kejadian

sibling rivalry terhadap perkembangan
mental emosional anak. hasil tersebut
secara statistik signifikan.

Sibling rivalry pada anak membawa
pengaruh pada anak, pengaruh atau
dampak sibling rivalry pada anak terbagi
menjadi tiga bagian yaitu dampak pada diri
sendiri, pada saudara kandung dan pada
orang lain. Dampak sibling rivalry pada
diri sendiri yaitu adanya tingkah laku
regresi, self efficacy rendah. Dampak
sibling rivalry terhadap saudara yaitu
agresif, tidak mau berbagi dengan saudara,
tidak mau membantu saudara dan meng-
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adukan saudara. Selain dampaknya kepada
diri sendiri dan dampak kepada saudara,
sibling rivalry juga berdampak pada orang
lain. Ketika pola hubungan antara anak dan
saudara kandungnya tidak baik maka
sering terjadi pola hubungan yang tidak
baik tersebut akan dibawa anak kepada
pola hubungan sosial diluar rumah (Ayu,
2013).

Kejadian sibling rivalry mengakibat-
kan adanya persaingan antara sudara kan-
dung. Dengan adanya masalah ini anak
akan berusaha mengatasi konflik. Belajar
merupakan faktor dasar dalam penyesuaian
sosial karena melalui belajar akan ber-
kembang pola-pola respon yang akan mem-
bentuk kepribadian. Belajar dalam proses
penyesuaian sosial merupakan modifikasi
tingkah laku sejak fase-fase awal dan ber-
langsung terus menerus sepanjang hayat
dan diperkuat dengan kematangan pribadi.
Apabila individu telah dapat mengatasi
konfliknya maka individu lebih mudah
mengadakan penyesuaian sosial dalam
situasi yang berbeda-beda.

Menghadapi kejadian sibling rivalry
anak tidak selamanya mampu menyesuai-
kan diri, karena kadang-kadang ada rin-
tangan tertentu yang menyebabkan tidak
berhasil melakukan penyesuaian (Hanum,
2015). Ketidakberhasilan melakukan pe-
nyesuaian biasa disebut dengan istilah mal-
adjusment. Kegagalan dalam melakukan
penyesuaian ini akan mengakibatkan kete-
gangan, tingkah laku yang serba salah,
tidak terarah, emosional, sikap yang tidak
realistik, agresif, dan sebagainya. Anak
yang bisa melakukan penyesuaian sosial
dengan benar akan menunjukkan tidak
adanya ketegangan emosional, tidak ada
frustasi, mampu belajar, menghargai peng-
alaman, bersikap realistik dan objektif.

3. Pengaruh Pendidikan Ibu Ter-
hadap Perkembangan Mental Emo-
sional Anak Usia Prasekolah
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Berdasarkan hasil analisis jalur dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung antara pendidikan
ibu terhadap perkembangan mental emosi-
onal anak dan secara statistik signifikan.

Orang berpendidikan menentukan
perilaku yang tampak pada sikap, ucapan
dan pergaulannya, sehingga ini juga dapat
berpengaruh pada perkembangan diri bagi
seorang anak. Pendidikan orang tua yang
tinggi akan memudahkan menanamkan
minat belajar terhadap anak. Sedangkan
orangtua yang pendidikan rendah cende-
rung mempercayakan pendidikan anak
pada sekolah. Penerapan pendidikan dalam
keluarga sangat berdampak positif ter-
hadap perkembangan anak baik di rumah
maupun di luar rumah, oleh karena itu
orangtua harus memiliki tingkat pendidik-
an dan pengetahuannya sejalan dengan
perkembangan jamannya, diharapkan
dengan pendidikan yang lebih baik dimiliki
oleh orang tua akan dapat mengarahkan
anak-anaknya menuju masa depan yang
lebih baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian Az-
mita (2011) bahwa ibu yang berpendidikan
tinggi akan mudah dalam menyerap infor-
masi tentang perkembangan pada anak usia
pra sekolah, sehingga pengetahuan tentang
perkembangan pada anak usia pra sekolah
lebih baik. Namun sebaliknya, ibu yang
berpendidikan rendah akan mengalami
hambatan dalam penyerapan informasi
tentang perkembangan pada anak usia pra
sekolah sehingga pengetahuan tentang per-
kembangan anak usia pra sekolah juga
lebih rendah. Pengetahuan ibu ini jelas
akan mempengaruhi ibu dalam memberi-
kan gaya pengasuhan pada anak. Ibu yang
berpengetahuan baik akan memberikan
pengasuhan yang baik pada anak sehingga
perkembangan anakpun akan menjadi baik.
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4. Pengaruh Pendapatan Orang Tua
Terhadap Perkembangan Mental
Emosional Anak Usia Prasekolah

Berdasarkan hasil analisis jalur dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung antara penda-
patan keluarga terhadap perkembangan
mental emosional anak dan secara statistik
signifikan.

Penghasilan atau pendapatan orang
tua perbulan menjadi salah satu faktor yang
berperan didalam kehidupan keluarga
(Khalid et al, 2015) mengingat pada saat
ini, semua kebutuhan pokok menjadi lebih
mahal dan meningkat. Pendapatan orang
tua tentu menjadi sesuatu yang sangat
penting untuk menopang ekonomi kelu-
arga. Secara ekonomi orang tua yang me-
miliki pendapatan besar tentu akan lebih
mudah untuk memenuhi segala kebutuhan
hidup didalam keluarganya, sedangkan
untuk orang tua yang memiliki pendapatan
kurang, tentu akan cenderung lebih sulit
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluar-
ganya dan hal tersebut pasti akan mem-
pengaruhi dari kehidupan keluarga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Azmita (2011) yang menjelaskan
bahwa pekerjaan seseorang akan meng-
gambarkan aktivitas dan tingkat kesejah-
teraan ekonomi yang akan didapatkan. Ibu
yang bekerja mempunyai tingkat penge-
tahuan yang lebih baik daripada ibu yang
tidak bekerja, karena pada ibu yang bekerja
akan lebih banyak memiliki kesempatan
untuk berinteraksi dengan orang lain,
sehingga lebih mempunyai banyak peluang
juga untuk mendapatkan informasi seputar
keadaannya. Ibu yang bekerja tidak akan
memiliki banyak waktu luang sehingga sulit
untuk mengisi waktu luangnya. Disamping
itu ibu lebih sedikit mempunyai kesempat-
an untuk menambah pengetahuan tentang
perkembangan pada anak usia pra sekolah
daripada yang tidak bekerja. Di sisi lain ibu
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yang tidak bekerja akan lebih mudah dalam

memperoleh informasi untuk menambah

pengetahuan tentang perkembangan pada
anak usia pra sekolah daripada ibu yang

bekerja karena beban kerja berkurang di-

bandingkan dengan ibu yang bekerja. Ibu

yang bekerja akan lebih sulit untuk men-
dapatkan pengetahuan tentang perkem-
bangan pada anak usia pra sekolah karena
kondisi capek. Lelah sehabis bekerja meng-
halangi keinginan untuk mendapatkan
pengetahuan tentang perkembangan anak.

Kondisi capek dan lelah juga menurunkan

konsentrasi dalam memberikan pengasuh-

an pada anaknya.

5. Pengaruh Jumlah Anak Terhadap
Perkembangan Mental Emosional
Anak Usia Prasekolah

Berdasarkan hasil analisis jalur dalam pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung antara jumlah
anak terhadap perkembangan mental
emosional anak dan secara statistik
signifikan.

Menurut Hurlock (2013), jumlah sau-
dara yang kecil cenderung menghasilkan
hubungan yang lebih banyak perselisihan
daripada jumlah saudara yang besar. Hal
ini disebabkan jika dalam satu keluarga
hanya mempunyai dua orang anak dan
anak sering bersama maka perselisihan
lebih banyak terjadi. Bila dalam satu
keluarga hanya terdapat 2 orang anak,
orang tua mengharapkan mereka bisa
bermain dan melakukan berbagai hal
bersama-sama. Dan umumnya jika ada
perselisihan orangtua lebih membela sang
adik dan mengharapkan anak pertama
lebih mengalah dan mengawasi sang adik.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Howe dan Rechia (2012) menunjukan
jumlah anak yang banyak pada keluarga
meskipun keadaan ekonominya cukup akan
mengakibatkan berkurangnya perhatian
dan kasih sayang orang tua yang di terima

e-ISSN: 2549-0257 (online)

anaknya, terutama jika jarak anak yang

terlalu dekat. Hal ini dapat berakibat pada

perkembangan anak baik secara fisik
ataupun mental.

Implikasi dari keluarga kecil terhadap
kehidupan sosial dan ekonomi cukup besar.
Dengan jumlah yang sedikit dukungan
sosial seperti mengasuh anak dari anggota
keluarga semakin terarah dan mempunyai
kesempatan pendidikan yang lebih baik
dibandingkan dengan keluarga dengan
jumlah yang banyak. Semakin banyak
jumlah anak dalam keluarga, maka ada
kecenderungan bahwa orang tua tidak
begitu menerapkan pola pengasuhan secara
maksimal pada anak karena perhatian dan
waktunya terbagi antara anak yang satu
dengan anak yang lainnya. Sedangkan
keluarga dengan jumlah anak sedikit
memberikan kesempatan bagi anak untuk
belajar berbagi dan mendapatkan perhatian
dari orang tua.

6. Pengaruh Keyakinan Nilai Anak
Terhadap Perkembangan Mental
Emosional Anak Usia Prasekolah

Berdasarkan hasil analisis jalur dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung antara keyakinan
nilai anak yang dimiliki orang tua terhadap
perkembangan mental emosional anak dan
secara statistik signifikan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa anak
mempunyai nilai tertentu bagi orangtua.
Anak yang diibaratkan sebagai titipan
Tuhan bagi orang tua memiliki nilai
tertentu serta menuntut dipenuhinya
beberapa konsekuensi atas kehadirannya.
Latar belakang sosial yang berbeda tingkat
pendidikan, kesehatan, adat istiadat atau
kebudayaan suafu kelompok sosial serta
penghasilan atau mata pencaharian yang
berlainan, menyebabkan pandangan yang
berbeda mengenai anak.

Anak memiliki nilai universal namun
nilai anak tersebut sangat dipengaruhi oleh
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faktor sosio kultural dan lain-lain. Yang
dimaksud dengan persepsi nilai anak oleh
orang tua adalah merupakan tanggapan
dalam memahami adanya anak, yang
berwujud suatu pendapat untuk memiliki
diantara pilihan-pilihan yang berorientasi
pada suatu hal yang pada dasarnya terbuka
dalam situasi yang datangnya dari luar.
Pandangan orang tua mengenai nilai anak
dapat mempengaruhi orang tua dalam
memberikan pengasuhan pada anak.

Pola asuh orang tua dapat dipenga-
ruhi oleh keyakinan orangtua terhadap
anaknya, harapan orangtua terhadap anak,
pendidikan orangtua, perilaku asertif
orangtua, iklim keluarga dan komitmen
keberagamaan. Latifah (2011) dalam pene-
litiannya mengartikan keyakinan orangtua
terhadap perkembangan anak adalah
kepercayaan orangtua terhadap perubahan
kemampuan yang didapatkan anak dari
proses belajar. Dimana dalam pembelajar-
an tersebut anak menggunakan imajinasi-
nya, penggambaran sesuatu sesuai dengan
pola pikirnya, pembandingan sesuatu,
penyusunan informasi dalam memori anak,
dan anak melakukan evaluasi.

Orangtua yang memiliki keyakinan
nilai anak positif dalam melihat perkem-
bangan anaknya akan lebih menekankan
pada proses interaksi antara pengetahuan
yang baru didapatkan dengan pengolahan
informasi dalam diri individu. Imple-
mentasi dari keyakinan orangtua terhadap
perkembangan anaknya adalah banyaknya
kesempatan yang diberikan orang tua
kepada anaknya wuntuk bereksplorasi
dengan lingkungannya. Orangtua perlu ikut
berperan aktif dalam memaknai sebuah
pengalaman baru yang diperoleh anak
dalam proses eksplorasi terhadap lingkung-
an sekitar.

Orangtua yang memiliki keyakinan
dalam melihat perkembangan anak lebih
mengutamakan proses perkembangan dari
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dalam diri individu. Orangtua yang ber-
keyakinan menempatkan anak sebagai sub-
jek pelaku pengorganisasian pengetahuan-
pengetahuan baru dan sebagai penemu
kecil dari hasil eksplorasi yang dilakukan
terhadap lingkungan di sekelilingnya.
Orangtua yang berkeyakinan nilai anak
positif lebih memberikan kebebasan pada
anak untuk melakukan eksplorasi dengan
lingkungannya. Orangtua berperan sebagai
pengontrol dan fasilitator. Sebagai pengon-
trol, orangtua tidak terlibat secara langsung
dengan kegiatan anak. Hal ini merupakan
salah satu karakteristik aspek keterlibatan
orangtua dalam pola asuh otoritatif. Eka
(2014) menuturkan bahwa orangtua yang
menerapkan pola asuh otoritatif memiliki
keterlibatan dimana orangtua masuk dalam
kehidupan anak namun tidak memberikan
pertolongan secara langsung.

Perkembangan anak sangat dipenga-
ruhi oleh agen sosialnya. Hal yang paling
utama dalam proses perkembangan sosial
adalah keluarga yaitu orangtua dan saudara
kandung. Persaingan saudara terutama
merupakan masalah peka karena anak
tidak hanya membandingkan dirinya
dengan saudara kandungnya yang lain
melainkan ia juga menilai bagaimana
orangtuanya membandingkan dengan sau-
daranya yang lain. Pola asuh orang tua
akan membentuk karakter dan kepribadian
dalam perkembangan anak itu sendiri. Pola
asuh orang tua yang baik dengan selalu
mengekspresikan kasih sayang (memeluk,
mencium, memberi pujian), melatih emosi
dan melakukan pengontrolan pada anak
akan berakibat anak merasa diperhatikan
dan akan lebih percaya diri, sehingga hal
ini akan membentuk pribadi anak yang
baik.
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